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ABSTRACT

Maize is a strategic food commodity after rice, however national maize production is
still low. This study aimed to determine the effect of the dose of bioameliorant on
increasing soil fertility and maize growth in suboptimal land. The research method uses
experimental methods with field experiments. The experimental design used was a
randomized block design consisting of six bioameliorant dosage treatments, namely DO:
control (without bioameliorant), D1: bioameliorant dose 5 tons/ha, D2: bioameliorant dose
10 tons/ha, D3: bioameliorant dose 15 tons/ha, D4: dose of bioameliorant 20 tons/ha, and
D5: dose of bioameliorant 25 tons/ha. The results showed that the dose of bioameliorant
treatment of 25 tons/ha could increase soil fertility as indicated by increasing
concentrations of total N and available soil P and increasing plant N and P uptake, number
of mycorrhizal spores, percentage of root colonization and plant growth. Of the six
treatments of bioameliorant dose, the effect of the 25 ton/ha bioameliorant dose treatment
was the best in increasing soil fertility and plant growth.

Keywords: bioameliorant dose, maize, soil fertility
ABSTRAK

Jagung merupakan komoditas pangan strategis setelah beras, namun produksi jagung
nasional tergolong masih rendah. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh dosis
bioamelioran terhadap peningkatan kesuburan tanah dan pertumbuhan jagung di lahan
suboptimal. Metode penelitian menggunakan metode eksperimantal dengan percobaan di
lapangan. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok yang
terdiri dari enam perlakuan dosis bioamelioran yaitu DO: kontrol (tanpa bioamelioran), D1:
dosis bioamelioran 5 ton/ha, D2: dosis bioamelioran 10 ton/ha, D3: dosis bioamelioran 15
ton/ha, D4: dosis bioamelioran 20 ton/ha, dan D5: dosis bioamelioran 25 ton/ha. Hasil
penelitian menunjukan perlakuan dosis bioamelioran 25 ton/ha dapat meningkatkan
kesuburan tanah yang ditunjukkan dengan meningkatnya konsentrasi N total dan P tersedia
tanah dan meningkatnya serapan N dan P tanaman, jumlah spora mikoriza, persentase
kolonisasi akar serta pertumbuhan tanaman. Dari enam perlakuan dosis bioamelioran,
pengaruh perlakuan dosis bioamelioran 25 ton/ha adalah yang terbaik dalam meningkatkan
kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman.

Kata kunci: dosis bioamelioran, jagung manis, kesuburan tanah
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PENDAHULUAN

Jagung merupakan komoditas pangan strategis setelah beras di Indonesia. Rata-rata
konsumsi jagung per kapita di Indonesia adalah 20,84 kg per tahun. Menurut Badan Pusat
Statistik Indonesia (BPS, 2020), jumlah penduduk di Indonesia mencapai 270,20 juta jiwa.
Oleh karena itu diperlukan sekitar 9,94 juta ton jagung (Kementerian Perdagangan, 2021).
Namun demikian berdasarkan data Kementerian Pertanian (2018) total produksi jagung di
Nusa Tenggara Barat (NTB) masih tergolong rendah, hanya mencapai 385,152 ton.

Tingginya kebutuhan jagung setiap tahunnya terus meningkat, ini menyebabkan
permintaan impor menjadi besar. Berdasarkan data dari Badan Pengkajian dan
Pengembangan Perdagangan (BPPP, 2020), pada tahun 2019, total realisasi volume impor
jagung sebesar 1,017 juta ton. Sedangkan pada tahun 2020 total realisasi volume impor
jagung sebesar 911.194 ton.

Oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan produksi jagung yang dilakukan
dengan peningkatan luas areal tanam melalui pemanfaatan lahan kering. Menurut Mulyani
(2013), Indonesia dengan luas daratan 189,1 juta ha, memiliki potensi lahan kering untuk
perkembangan tanaman pangan di Indonesia mencapai 3,7 juta ha. Di Nusa Tenggara Barat
(NTB), lahan kering mendominasi luas wilayahnya, luasnya mencapai 84% (1,8 juta
hektar) dari luas wilayah daratan yang ada 2.015.000 hektar (Mulyani dan Mamat, 2019).
Dari luas lahan kering yang ada sekitar 749.000 hektar yang sangat potensial untuk
dikembangkan menjadi lahan pertanian yang produktif. Salah satu diantaranya untuk
budidaya tanaman jagung yang mempunyai nilai ekonomi tinggi, prospek pemasaran yang
baik di tingkat regional, nasional maupun internasional (Heryani dan Rejekiningrum, 2019).

Namun demikian, pengelolaan lahan kering memiliki berbagai kendala, diantaranya
yaitu distribusi curah hujan yang tidak merata dan rendahnya kualitas kesuburan tanah
yang dapat mempengaruhi penurunan hasil bahkan gagal panen (Yazar dan Ali, 2017).
Menurut Ndayisaba (2014), faktor utama yang menyebabkan penurunan hasil panen adalah
rendahnya kesuburan tanah yang disebabkan oleh penggunaan pupuk anorganik secara
terus-menerus tanpa penambahan pupuk organik yang cukup. Salah satu cara untuk
mengatasi rendahnya kesuburan tanah serta meningkatkan produktivitas tanaman secara
berkelanjutan yaitu melalui aplikasi ameliorant yang merupakan perpaduan sumber daya
hayati (pupuk hayati, agen hayati) dengan pembenah tanah (amelioran), khususnya pupuk
organik (kompos, pupuk kandang, biochar dan lainnya) yang diperkaya dengan ekstrak
organik dan nutrisi untuk meningkatkan kesehatan tanah dan kesuburan tanah secara
berlanjut (Mahajan et al., 2008). Menurut penelitian Astiko et al, (2022) aplikasi
pemupukan NPK dengan kombinasi bioamelioran pada tanaman sorgum dan kedelai
menyebabkan hasil biji gandum yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan aplikasi
pupuk anorganik saja dan kontrol. Selain itu, peningkatan penggunaan bahan organik juga
dapat memperbaiki kondisi lingkungan dan kesuburan tanah (Feller et al., 2012; Villa et al.,
2021).

Interaksi antara akar dan mikroba tanah yang menguntungkan juga memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan kesuburan tanah dan hasil tanaman. Mikroba tanah
yang menguntungkan seperti Mikoriza Arbuskular (MA) dapat meningkatkan persediaan
nutrisi bagi tanaman dan dapat bersimbiosis dengan akar tanaman untuk menyerap unsur
hara (Walder et al., 2012). Menurut penelitian Meng et al, (2015) inokulasi Rhizobium dan
MA dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung. Inokulasi mikoriza juga dapat
meningkatkan efisiensi akar tanaman untuk menyerap unsur hara sebesar 2,3 kali lipat
(Hamel dan Smith, 1991). Astiko et al., (2019) menyatakan bahwa Inokulasi dengan
pelapisan biji (seed coating) dengan mikoriza indigenus dapat meningkatkan pertumbuhan,
produksi tanaman, serapan N, P tanaman dan ketersediaan unsur hara pada pola tanam
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jagung-sorgum di lahan kering Lombok Utara. Selanjutnya Astiko et al., (2019a) juga
melaporkan peningkatan produktivitas jagung di lahan kering dapat dilakukan dengan
aplikasi paket pemupukan campuran pupuk anorganik, pupuk hayati mikoriza dan bahan
organik di lahan kering.

Namun demikian, pengaruh pemberian dosis bioamelioran berbahan baku lokal (pupuk
kendang sapi, kompos jerami, biochar dari sekam padi dan mikoriza indegenus) yang tepat
pada jagung belum banyak terungkap. Oleh karena itu penelitian ini akan mengungkao
tentang “Pengaruh Beberapa Dosis Bioamelioran Berbahan Baku Lokal Terhadap Pertumbuhan
Dan Hasil Tanaman Jagung”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis
bioamelioran terhadap peningkatan kesuburan tanah dan pertumbuhan jagung di lahan
suboptimal

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah benih jagung varietas Pulut Putih,
pupuk Urea, pupuk Phonska, pupuk kandang sapi, pupuk hayati mikoriza, pestisida
OrgaNeem, varietas kedelai, tali rafia, kantong plastik, tisu, kertas label, contoh tanah,
sampel akar, metilin blue, KOH 10%, sukrosa, aquades, kertas saring,dan alat tulis.

Alat yang digunakan dalam percobaan ini berupa oven, timbangan, mikroskop binokuler,
magnetik stirrer, gelas piala, pinset, saringan bertingkat, sentrifuse, corong, petri, sekop,
cangkul, sabit dan hand counter.

Tempat dan Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dusun Muncuk Kelurahan Rembiga Mataram mulai bulan
Mei sampai Agustus 2022. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok dengan empat ulangan dan enam perlakuan dosis bioamelioran yaitu DO:
Kontrol (tanpa bioamelioran), D1: doisis bioamelioran 5 ton/ha, D2: dosis bioamelioran 10
ton/ha, D3: dosis bioamelioran 15 ton/ha, D4: dosis bioamelioran 20 ton/ha, D5: dosis
bioamelioran 25 ton/ha (Mead et al, 2017).

Pelaksanaan Percobaan

Lahan yang digunakan mula-mula dibersihkan dari gulma kemudian dibuat petakan-
petakan sebagai tempat perlakuan dosis amelioran dengan ukuran setiap petak percobaan
yaitu 3 m x 2,6 m kemudian tanah di olah menggunakan cangkul, dibuat saluran irigasi
antar petak selebar 50 cm dan tinggi bedengan setinggi 25 cm.

Perbanyakan isolat mikoriza pada pot kultur dilakukan dengan menggunakan tanaman
inang jagung dengan media campuran tanah dan pupuk kandang sapi steril (50% : 50%)
sebanyak 5 kg. Inokulasi mikoriza dilakukan dengan menggunakan campuran tanah, akar,
spora dan hifa mikoriza hasil. Inokulasi dilakukan dengan menggunakan metode corong
yaitu kertas saring dilipat segitiga kemudian diletakkan 40 g isolat Maa kemudian tanaman
inang diletakkan di atas kertas saring tersebut. Kertas saring kemudian ditutup dengan
tanah dan tanaman dibiarkan tumbuh (Sastrahidayat, 2011, Simarmata, 2017). Setelah 50
hari, tanah pada pot kultur dipanen dengan cara memotong akar tanaman, kemudian
diblender hingga halus. Hasil blender ini kemudian dicampur homogen dengan tanah
media pot kultur. Campuran ini kemudian disaring dengan saringan diameter 2 mm.
Inokulan mikoriza ini kemudian dicampur homogen dengan pupuk kendang sapi, arang
sekam padi dan kompos dengan persentase perbandingan 25%: 25%: 25%: 25%.
Campuran ameliorant ini kemudian disaring dengan saringan diameter 2 mm dan produk
akhir amelioran ini adalah berbentuk tepung.
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Pemberian bioamelioran plus mikoriza dilakukan pada saat tanam. Bioamelioran plus
mikoriza yang berbentuk tepung diletakkan di kedalaman + 10 cm secara merata
membentuk suatu lapisan. Bioamelioran plus mikoriza yang digunakan adalah campuran
potongan akar, spora jamur, hifa jamur dan medium pot kultur yang sudah dalam bentuk
tepung dengan dosis sesuai perlakuan. Jenis mikoriza indegenus dari Lombok Utara yang
digunakan merupakan koleksi pribadi Dr. Ir. Wahyu Astiko, MP (Astiko, 2015; Astiko et
al., 2016b).

Penanaman bibit jagung dilakukan dengan cara ditugal. Masing-masing lubang diisi 2
benih jagung dengan jarak tanam jagung 60 x 40 cm. Penyulaman dilakukan dengan
menanam kembali bibit jagung pada umur 7 hst untuk menggantikan tanaman mati atau
tumbuh abnormal. Setelah tanaman tumbuh, dilakukan penjarangan dengan menyisakan
satu tanaman yang dilakukan pada umur 14 hst. Pemupukan dilakukan dengan pemberian
pupuk dasar anorganik dengan aplikasi setengah dosis rekomendasi yaitu pupuk urea 175
kg/ha dan phonska 125 kg/ha (Astiko et al., 2016¢). Pupuk anorganik sebagai pupuk dasar
diberikan 1/2 dosis pada umur 7 hst dan 1/2 dosis sisanya diberikan pada 14 hst. Jarak
tanam untuk jagung manis 40 x 20 cm dengan 2 biji per lubang tanam.

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiangan setiap ada gulma yang tumbuh dengan cara
mencabutnya. Pengairan tanaman dilakukan tergantung curah hujan dilapangan dan
disiram menggunakan alat penyiram air (gembor). Pemeliharaan tanaman meliputi
penyiangan setiap ada gulma yang tumbuh dengan cara mencabutnya. Pengairan tanaman
dilakukan tergantung curah hujan dilapangan dan irigasi.

Pengamatan Variabel

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah: (1) variable konsentrasi hara tanah dan
serapan hara tanaman (N dan P) pada umur 42 hari setelah tanam, (2) variabel
pertumbuhan meliputi: tinggi tanaman dan jumlah daun pada 14, 28, 42 dan 56 hst, dan
berat brangkasan basah dan kering akar dan tajuk pada umur 42 hst, dan (3) variabel
populasi mikoriza meliputi: jumlah spora dan persentase infeksi akar pada 42 hst.

Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis keragaman yang dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNJ) pada taraf nyata 5 % dengan menggunakan program
Costat for Windows.

HASIL

Tinggi dan jumlah daun tanaman

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian dosis bioamelioran 25 t/ha
memberikan perbedaan yang nyata terhadap tinggi tanaman dibandingkan dengan
pemberian dosis bioamelioran lainnya pada saat tanaman berumur 14 — 42 HST. Hasil
yang sama juga terlihat pada jumlah daun, pemberian dosis bioamelioran 25 t/ha
memberikan perbedaan yang nyata pada uji BNJ 5% pada saat tanaman berumur 14— 42
HST. Pada saat tanaman berumur 14 - 28 HST terlihat tinggi dan jumlah daun tanaman
tanaman jagung memberikan tinggi dan jumlah daun yang tertinggi dan berbeda nyata
dibandingkan dengan varietas lainnya (Tabel 1).

Konsentrasi hara tanah dan serapan hara tanaman

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian dosis bioamelioran 25 t/ha
memberikan berpengaruh yang nyata dibandingkan dengan pemberian dosis lainnya
terhadap perubahan konsentrasi hara tanah dan serapan hara oleh tanaman (Tabel 2). Hasil
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uji BNJ pada taraf 5% menunjukkan bahwa pemberian dosis bioamelioran 25 t/ha dapat
meningkatkan konsentrasi N total dan P tersedia tanah (1,83 g/kg dan 70,15 mg/kg) serta
serapan hara tanaman N dan P (38,385 g/kg dan 3,127 g/kg) pada 42 HST. Peningkatan
tertinggi dan berbeda nyata terjadi pada pemberian dosis bioamelioran 25 t ha™.

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman dan jumlah daun pada perlakuan dosis bioamelioran umur 14, 28 dan 42 HST

Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (helai)
Perlakuan Dosis

14 28 42 14 28 42
DO: Tanpa bioamelioran 15,39 39,16 75,75" 5,07¢ 6,25¢ 9,00°
D1: Dosis bioamelioran 5 t/ha 18,26° 56,55°  125,42° 5,22% 7,07% 9,07
D2: Dosis bioamelioran 10 t/ha 19,38° 67,75°  144,37° 5,52 7,22° 9,15°
D3: Dosis bioamelioran 15 t/ha 20,57 76,18°  153,85° 5,70° 7,50° 9,37°
D4: Dosis bioamelioran 20 t/ha 21,90° 82,93  167,77° 5,70° 8,52" 9,45°
D5: Dosis bioamelioran 25 t/ha 23,802 95,442 178,13% 6,00? 9,45% 10,107

BNJ 5% 0,90 3,03 4,17 0,28 0,60 0,32

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ 5%

Tabel 2. Rerata konsentrasi hara dan serapan N dan P pada perlakuan dosis bioamelioran umur 42 HST

Perlakuan Dosis Konsentrasi Hara Tanah Serapan Hara Tanaman
N total (g/kg) P tersedia (mg/kg) Serapan N (g/kg) Serapan P (g/kg)
DO: Tanpa bioamelioran) 0,895° 16,037° 23,255° 2,195
D1: Dosis bioamelioran 5 t/ha 1,055° 17,240° 28,012° 2,295°
D2: Dosis bioamelioran 10 t/ha 1,057 17,272° 32,610 2,395¢
D3: Dosis bioamelioran 15 t/ha 1,102° 33,422° 32,977° 2,562°
D4: Dosis bioamelioran 20 t/ha 1,625° 59,502" 35,635% 2,680°
D5: Dosis bioamelioran 25 t/ha 1,830% 70,155% 38,385% 3,127%
BNJ 5% 0,043 0,137 3,081 0,017

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ 5%

Perkembangan Mikoriza

Hasil analisis keragaman menunjukan pengaruh perlakuan pemberian dosis
bioamelioran 25 t/ha berbeda nyata menurut uji BNJ 5% dibandingkan dengan pemberian
dosis bioamelioran lainnya pada parameter jumlah spora mikoriza dan persentase
kolonisasi akar pada 42 HST (Tabel 3). Nilai jumlah spora dan persentase kolonisasi
tertinggi terdapat pada perlakuan pemberian dosis bioamelioran 25 t/ha yaitu sebanyak
2824,25 spora per 100 g tanah dan 75 persen kolonisasi. Nilai jumlah spora dan persentase
kolonisasi terendah terdapat pada perlakuan control (tanpa bioamelioran) yaitu sebanyak
505,75 spora/100 g tanah dan 50 persen kolonisasi .

Tabel 3. Rerata jumlah spora (spora per 100 g tanah) dan nilai kolonisasi (%-kolonisasi) pada 42 HST untuk
masing-masing dosis bioamelioran

Perlakuan Dosis Jumlah spora Kolonisasi
DO: Tanpa bioamelioran) 505,75' 50,00°
D1: Dosis bioamelioran 5 t/ha 904,50° 55,00°
D2: Dosis bioamelioran 10 t/ha 964,25° 60,00°
D3: Dosis bioamelioran 15 t/ha 1106,50° 62,50°
D4: Dosis bioamelioran 20 t/ha 1285,50" 70,00°
D5: Dosis bioamelioran 25 t/ha 2824,25° 75,00
BNJ 5% 4,919 1,776

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ 5%
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Bobot biomassa basah dan kering tanaman

Hasil analisis keragaman menunjukkan pemberian dosis bioamelioran 25 t/ha
berpengaruh nyata terhadap peningkatan bobot biomassa basah dan kering akar dan tajuk
tanaman dibandingkan dengan tanpa pemberian bioamelioran (Tabel 4). Hasil uji BNJ
pada taraf 5% menunjukkan bahwa pemberian dosis bioamelioran 25 t/ha dibandingkan
dengan kontrol (tanpa bioamelioran) dapat meningkatkan bobot biomassa basah akar dan
tajuk tanaman dari 16,82 dan 140,10 g/tanaman menjadi 24,17 dan 271,77 g/tanaman.
Sedangkan peningkatan bobot biomassa kering akar dan tajuk dari 3,89 dan 19,83
g/tanaman menjadi 10,27 dan 62,47 g/tanaman. Peningkatan bobot biomassa basah dan
kering akar dan tajuk tanaman tertinggi terjadi pada pemberian dosis bioamelioran 25 t/ha.

Tabel 4. Rerata bobot biomassa basah dan kering akar dan tajuk (g/tanaman) pada 42 HST masing-masing
dosis

Perlakuan Dosis Biomassa Basah Biomasa Kering

Akar Tajuk Akar Tajuk
DO: Tanpa bioamelioran) 16,82° 140,10° 3,89° 19,83°
D1: Dosis bioamelioran 5 t/ha 18,35" 152,26° 6,18° 34,29°
D2: Dosis bioamelioran 10 t/ha 20,18° 166,66 7,26° 41,43°
D3: Dosis bioamelioran 15 t/ha 22,22° 88,06° 8,47" 55,11°
D4: Dosis bioamelioran 20 t/ha 23,51% 238,59° 9,06° 61,65°
D5: Dosis bioamelioran 25 t/ha 24,172 271,778 10,272 62,472

BNJ 5% 0,95 9,42 0,62 1,97

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ 5%

PEMBAHASAN

Pemberian bioamelioran dengan dosis 25 t/ha berpengaruh nyata terhadap tinggi dan
jumlah daun tanaman jagung. Hal ini terlihat pengaruhnya pada pemberian dosis
bioamelioran tersebut yang memperlihatkan adanya tinggi tanaman yang berbeda nyata.
Tanaman jagung juga memebrikan respon pertumbuhan yang terbaik pada pemberian dosis
bioamelioran 25 t/ha sehingga menghasilkan jumlah daun yang terbanyak. Hal ini
disebabkan karena adanya perbedaan kandungan nutrisi yang dikandungnya. Pada
pemberian dosis bioamelioran yang lebih tinggi memberikan pertumbuhan tanaman yang
lebih baik. Ini mengindikasikan pada pemberian dosis bioamelioran dengan dosis yang
lebih tinggi memberikan kecukupan ketersediaan hara yang tinggi pula yang digunakan
tanaman untuk proses pertumbuhannya (Syahrullah & Rachmat, 2017). Keadaan ini
menyebabkan tanaman memperoleh hara yang cukup sehingga peningkatan ukuran sel
dapat mencapai optimal serta memungkinkan adanya peningkatan tinggi dan jumlah daun
tanaman yang optimal pula. Menurut Ayu et al. (2013), sebagian besar pertumbuhan
tanaman dipengaruhi oleh kandungan air tanah. Lebih lanjut menurut Wang et al. (2019),
pertumbuhan tanaman umumnya sangat berfluktuasi, tergantung pada keadaan kelembaban
tanaman. Sedangkan menurut Koryati et al. (2021), menjelaskan bahwa besarnya
kebutuhan air setiap fase pertumbuhan berhubungan langsung dengan proses fisiologi,
morfologi serta faktor lingkungan.

Pemberian bioamelioran dengan dosis 25 t/ha akan menambah ketersediaan konsentrasi
hara N total dan P tersedia di dalam tanah dan serapan hara oleh tanaman. Selain
ketersediaan konsentrasi hara di dalam tanah, struktur udara dan tata udara tanah juga
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman. Perkembangan
sistem perakaran tanaman yang baik sangat menentukan serapan hara tanaman yang pada
akhirnya akan menentukan pertumbuhan vegetatif tanaman. Dengan pemberian
bioamelioran yang mangandung mikoriza, P tersedia tanah cenderung menunjukkan
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peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa ada kemampuan dari mikoriza dalam
melepaskan P tanah dari bentuk yang sukar larut menjadi bentuk larut sehingga P tersedia
meningkat. Mikoriza yang terkandung dalam bioamelioran diduga mampu menyerap P dari
sumber-sumber mineral P yang sukar larut karena menghasilkan asam-asam organik dan
enzim fosfotase. Senyawa ini mampu melepaskan ikatan-ikatan P sukar larut, seperti Al-P
dan Fe-P sehingga ketersediaan P meningkat (Sufardi et al., 2013). Ketersediaan P paling
tinggi diperoleh pada pemberian bioamelioran dengan dosis 25 t/ha. Meningkatnya
ketersediaan P menunjukkan bahwa pemberian dosis amelioran tersebut mampu
melepaskan P lebih besar di dalam tanah, sehingga meningkatkan ketersediaannya.
Semakin tinggi indek ketersediaan P berarti nisbah P yang dilepas makin besar (Hong dan
Lu, 2018). Hasil percobaan ini sejalan dengan hasil penelitian Yang et al. (2019) yang
mendapatkan bahwa pemberian bahan organik mampu meningkatkan indeks ketersediaan
P pada tanah ordo Ultisol.

Pemberian biomelioran pada tanaman jagung mengandung mikroorganisme yang dapat
memfermentasikan bahan organik sehingga menghasilkan senyawa yang dapat diserap
langsung oleh tanaman. Dengan kata lain mikroorganisme yang diinokulasikan dalam
bahan dasar bekerjasama memperbaiki tingkat kesuburan tanah dengan cara mengikat
nitrogen dari udara bebas, mengkonsumsi gas beracun. Hasil fermentasi bahan tersebut
menjadi senyawa organik yang dapat diserap oleh tanaman, menghasilkan senyawa
antibiotik yang bersifat toksit terhadap penyakit dan melarutkan ion fosfat dan ion mikro
lainnya (Sirappa &Titahena, 2015). Lebih lanjut Schoonover dan Crim (2015), menyatakan
bahwa tanah yang berstruktur baik, banyak mengandung mikroorganisme tanah dan tidak
padat dapat menunjang pertumbuhan akar menembus tanah melalui pori-pori tanah
sehingga dapat menyerap air dan unsur hara yang terlarut. Akibat lainnya adalah
perkembangan mikroorganisme tanah juga menjadi lebih baik. Indikasi ini terlihat pada
pemberian bioamelioran dengan dosis 25 t/ha perkembangan mikoriza yang ditandai
dengan jumlah spora per 100 g tanah dan persentase kolonisasi pada akar juga makin tinggi
(2824 spora dan 75%) dibandingkan dengan kontrol, tanpa bioamelioran (505 spora dan
50%).

Pemberian dosis pemupukan bioamelioran dengan dosis 25 t/ha memperlihatkan hasil
bobot biomassa basah dan kering akar dan tajuk per tanaman tertinggi yakni rata-rata 24,17
g, 271,77 g dan 10,27 g, 62,47 g, dibandingkan dengan kontrol, tanpa pemberian
bioamelioran yakni rata-rata hanya mencapai 16,82 g, 140,10 g dan 3,89 g, 19,83 g saja.
Semakin tinggi bobot biomassa basah semakin tinggi pula bobot biomassa kering per
tanaman jagung. Beratnya bobot biomassa kering per tanaman mengindikasikan respon
tanaman yang baik terhadap pemberian dosis bioamelioran. Hal ini ditunjukkan dengan
semakin meningkatnya bobot biomassa basah dan kering akar dan tajuk tanaman karena
diduga pemberian dosis bioamelioran yang lebih tinggi dapat memperbaiki kondisi fisik,
kimia dan biologi tanah menjadi lebih baik (Maftu’ah et al., 2013). Meningkatnya bobot
basah dan bobot kering berangkasan akar dan pucuk pada pemberian bioamelioran dengan
dosis yang lebih tinggi diduga lebih cepat mengalami proses dekomposisi, sehingga unsur
hara dapat langsung dimanfaatkan oleh tanaman. Selain itut, tanaman yang diberikan
bioamelioran yang mengandung mikoriza tumbuh lebih baik dari tanaman tanpa pemberian
bioamelioran dan tanpa mikoriza (kontrol). Penyebab utama adalah mikoriza secara efektif
dapat meningkatkan penyerapan unsur hara baik unsur hara makro maupun mikro. Selain
daripada itu akar yang bermikoriza dapat menyerap unsur hara dalam bentuk terikat dan
yang tidak tersedia bagi tanaman (Chen et al., 2017).
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KESIMPULAN

Pemberian bioamelioran dengan dosis 25 ton/ha mampu meningkatkan kesuburan tanah
yang ditunjukkan dengan meningkatnya konsentrasi N total dan P tersedia tanah dan
meningkatnya serapan N dan P tanaman, jumlah spora mikoriza, persentase kolonisasi akar
serta pertumbuhan tanaman. Dari enam dosis bioamelioran yang diuji, pengaruh pemberian
dosis bioamelioran 25 ton/ha adalah yang terbaik dalam meningkatkan kesuburan tanah
dan pertumbuhan tanaman.
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